BABV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data di awal, penulis menemukan hasil bahwa penetapan
hukum puasa jimak karena lupa dalam mazhab Syafi’i bergerak secara stabil.
Sejak fase mutaqaddimin hingga kontemporer mazhab Syafi'i berpendapat
jimak karena lupa tidak membatalkan puasa dan tidak melahirkan kewajiban
gadha maupun kafarat. Sedangkan mazhab Hanbali bergerak secara dinamis
(berubah-ubah). Pada masa awal ulama mazhab mengkuatkan batal, lalu pada
masa pertengahan ulama mazhab mengkuatkan tidak batal, kemudian pada
masa akhir mazhab, ulama kembali mengkuatkan batal, lalu pada masa

kontemporer ulama kembali mengkuatkan tidak batal.

Mazhab Syafi'i tampak stabil dalam kasus jimak karena lupa saat
puasa karena sejak awal mazhab ini meletakkan kaidah istidlal yang
konsisten; perbuatan yang terjadi karena lupa diperlakukan sebagai uzur,
lalu jimak karena lupa digiyaskan dengan makan-minum karena
lupa sehingga kesimpulan hukumnya tetap “tidak membatalkan puasa”.
Sedangkan mazhab Hanbali mengalami perubahan dalam kasus jimak karena
lupa karena sejak awal mazhab terdapat lebih dari satu riwayat dari Imam
Ahmad. Akibat adanya lebih dari satu jalur pendapat itu, ulama Hanabilah
pada tiap periode melakukan tarjih dengan penekanan yang bisa berubah:
sebagian lebih menguatkan kaidah pemaafan lupa dan analogi dengan makan-
minum, sementara sebagian lain lebih menguatkan kekhususan jimak sebagai

pembatal paling berat yang menjaga kehormatan Ramadan..

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa

saran, yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan yang lebih

mendalam bagi umat Islam—khususnya mahasiswa dan pemerhati fikih—
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tentang konsistensi penetapan hukum puasa bagi orang yang melakukan
jimak karena lupa pada siang Ramadhan dalam mazhab Syafi‘i dan Hanbali,
sehingga masyarakat memahami perbedaan hasil hukum beserta jalan
istinbat (metode penetapan hukumnya).

. Hendaknya umat Islam dianjurkan untuk mengkaji dan mendalami
pembahasan fikih puasa, terutama tema jimak karena lupa, dengan cara
merujuk pada literatur mazhab yang mu‘tabar (otoritatif) dan penjelasan
ulama, agar tidak mudah menyimpulkan sendiri hukum “sah-batal puasa,
gadhd’, dan kafarat” tanpa memahami syarat, batasan, dan variasi pendapat
yang ada; mengingat ibadah merupakan hal yang sangat penting dan
berdampak pada kebaikan dunia-akhirat.

. Kepada peneliti yang akan datang, semoga penelitian ini dapat
dikembangkan lebih komprehensif, misalnya dengan memperluas

perbandingan ke mazhab lain, misalnya mazhab Hanafi dan Maliki.
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